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Liquid Medium and Analysis of Its Antioxidant and Antimicrobial Activity]
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ABSTRACT

Pleurotus ostreatus is well known as an oyster mushroom that is very popular because of its high nutritional value and pharmaceutical
component. The aim of this research was to study the antioxidant and antibacterial activity of exopolysaccharides from P. ostreatus grown
on liquid medium.The P. ostreatus was grown on Mushroom Complete Medium (MCM) containing various types of Carbon (C) and Nitro-
gen (N) sources, i.e glucose, lactose, amylose and sucrose as a Carbon sources and yeast extract, polypeptone, NH,Cl, and NH4;NO; as a
Nitrogen sources. The results showed that sucrose and yeast extract were the best source of Carbon and Nitrogen that produced 208 and 100
mg/L of exopolysaccharides. The exopolysaccharide exhibited antimicrobial activity against Bacillus subtilis and Escherichia coli. Howev-
er, it did not have antimicrobial activity against Saccharomyces cerevisiae. In addition, the exopolysaccharide indicated to have an antioxi-
dant activity.

Key words: antimicrobial, antioxidant, exopolysaccharide, oyster mushroom

ABSTRAK

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jamur tingkat tinggi dan mengandung senyawa eksopolisakarida yang mempu-
nyai sifat antimikroba dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi senyawa eksopolisakarida dari jamur P. ostreatus yang
ditumbuhkan pada media cair. Media yang digunakan adalah Mushroom Complete Medium (MCM) dengan berbagai sumber Carbon dan
Nitrogen. Sumber Carbon yang digunakan adalah glukosa, laktosa, amilosa dan sukrosa, sedangkan yeast ekstrak, polipeptone, NH,Cl, dan
NH,NOsdigunakan sebagai sumber Nitrogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukrosa dan ekstrak khamir merupakan sumber karbon
dan nitrogen yang paling baik dalam produksi eksopolisakarida, yaitu masing-masing 208dan 100mg/L.Waktu inkubasi optimum dicapai
pada hari ke-15 dengan produksi eksopolisakarida sebanyak 527mg/L. Eksopolisakarida yang dihasilkan mempunyai aktivitas antimikroba

terhadap Bacillus subtilisdan Escherichia coli. Selain itu, eksopolisakarida juga mempunyai aktivitas antioksidan.

Kata kunci: anti mikroba, anti oksidan, eksopolisakarida, jamur tiram putih.

PENDAHULUAN

Eksopolisakarida ialah produk polisakarida
yang diekskresi oleh mikroba ke lingkungannya.
Kajian tentang eksopolisakarida yang dihasilkan dari
jamur dengan aktivitas fisiologi yang beragam pada
akhir-akhir ini semakin banyak diminati (Kim et al.,
2002; Cho et al., 2002; Hwang et al., 2003; Kim et
al., 2004; Cho et al., 2006; Chen et al., 2007). Ek-
sopolisakarida yang dihasilkan dari jamur merupakan
senyawa bioaktif yang penting dan secara ilmiah
mempunyai fungsi-fungsi fisiologi tertentu yang
bermanfaat bagi kesehatan (Pokhrel dan Ohga,
2007).

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) meru-
pakan salah satu jamur tingkat tinggi yang dapat di-
tumbuhkan dengan mudah dan mempunyai kemam-
puan adaptasi yang luas terhadap lingkungannya
(Miles dan Chang 1997). Menurut Cohen et al.
(2002), jamur tiram mengandung senyawa eksopoli-
sakarida yang mempunyai sifat antimikroba, anti-

*Diterima: 31 Mei 2016 - Disetujui: 17 Juni 2016

tumor, antiradang, dan antioksidan. Untuk mempela-
jari ciri dari senyawa eksopolisakarida pada jamur
tiram putih cukup dengan menumbuhkan kulturnya
pada media cair. Menumbuhkan jamur tiram putih
pada media cair mempunyai kelebihan di antaranya
adalah memerlukan ruangan yang lebih kecil, waktu
yang lebih cepat, dan kemungkinan kontaminasi
yang lebih kecil (Lin dan Sung, 2006).

Optimisasi media cair masih perlu diteliti
lebih lanjut untuk mendapatkan produk eksopolisa-
karida yang lebih tinggi lagi. Kim et al. (2002)
melaporkan bahwa jamur tiram putih yang di-
tumbuhkan pada media cair menghasilkan eksopoli-
sakarida sebesar 865 mg/L dan bobot miselium ker-
ing 7.35 g/L dengan waktu inkubasi selama 15 hari.
Pada penelitian ini, upaya optimisasi komposisi me-
dia cair yang akan digunakan untuk pertumbuhan
jamur tiram dan produksi senyawa eksopolisakarida
akan dikaji secara lebih mendalam. Salah satu faktor
terpenting dalam pembuatan media cair untuk per-
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tumbuhan jamur adalah ketersediaan unsur karbon
(C) dan nitrogen (N) dalam media tersebut (Lin dan
Chen 2007). Kedua unsur tersebut dapat diperoleh
dari senyawa-senyawa tertentu yang mengandung C
dan N, baik yang berupa senyawa anorganik maupun
senyawa organik.

Penelitian ini bertujuan mencari kondisi opti-
mum media cair yang menghasilkan rendemen opti-
mum dengan berbagai macam sumber C dan N yang
digunakan untuk pertumbuhan miselium dan
produksi senyawa eksoplisakarida dari jamur tiram
putih. Selain itu, juga dilakukan pengukuran aktivi-
tas antioksidan dan antimikroba dari senyawa ek-
sopolisakaridatersebut.

BAHAN DAN CARA KERJA
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah kultur
murni P. ostreatus, Escherichia coli, Bacillus sub-
tilis, Saccharomyces cerevisiae (koleksi Indonesian
Culture Collection, Ina CC ), potato dextrose agar
(PDA) (Pronadisa 1022.00), pepton (Pronadisa
1616.00), polipepton (Difco 211910), ekstrak daging
sapi (Himedia RMO002.500G), sukrosa (Merck
1.07687.0250), glukosa (Pronadisa 1900.00), laktosa
(Criterion C5951), pati (Merck 1.01252.0250), dan
ekstrak khamir (Pronadisa 1702.00).

Peremajaan Jamur (Pokhrel dan Ohga 2007)

Kultur murni jamur tiram putih dipindahkan
secara aseptis ke dalam cawan petri yang berisi me-
dia PDA menggunakan jarum inokulasi. Kultur terse-
but diletakkan pada bagian tengah cawan petri, di-
inkubasi pada suhu 25 °C selama 14 hari.

Pembuatan Media Cair (Kim et al. 2002)

Media yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mushroom complete medium (MCM). Kom-
posisi media MCM ialah 20 g sumber karbon; 0,46 g
KH,POy4; 1g K,HPOy; 0,50 g MgSO4-7H,0; 2 g pep-
ton, dan 2 g sumber nitrogen. Semua bahan tersebut
dilarutkan dalam 1 L akuades. Setelah itu, media
disterilisasi menggunakan autoklaf.

Pembuatan Bibit Kultur Jamur Tiram Putih pa-
da Media Cair (Pokhrel dan Ohga, 2007)

Jamur tiram putih yang telah ditumbuhkan
pada media PDA dilubangi dengan “cork borer” ber-
diameter 5 mm, dimasukkan ke dalam erlenmeyer
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250 mL yang berisi 50 mL media cair MCM,
kemudian diinkubasi di dalam inkubator penggoyang
pada suhu 25 °C dengan kecepatan 125 rpm selama 7
hari.

Pertumbuhan Miselium dan Produksi Eksopolisa-
karida (Hwang et al., 2003)

Sebanyak 5 mL bibit kultur jamur tiram putih
dipipet ke dalam erlenmeyer 250 mL yang berisi 70
mL media cair MCM dan diinkubasi di dalam inku-
bator penggoyang pada suhu 25 °C dengan kecepatan
125 rpm. Untuk menguji pengaruh sumber C
(glukosa, laktosa, sukrosa, dan pati) dan N (ekstrak
khamir, polipepton, NH4Cl, dan NH4NO;) pada me-
dia cair, inkubasi dilakukan selama 8 hari. Untuk
menentukan pengaruh waktu pertumbuhan dilakukan
inkubasi selama 5, 10, 15, 20, dan 25 hari. Setiap
perlakuan diulang 3 kali. Media cair yang sudah
ditumbuhi miselium jamur tiram putih disaring,
kemudian dikeringkan untuk mengukur pertum-
buhan. Supernatan yang diperoleh diendapkan
dengan menggunakan etanol 96% pada suhu 4 °C
selama 24 jam dan disentrifus dengan kecepatan
10000 g selama 20 menit. Eksopolisakarida kasar
yang berupa endapan kemudian ditentukan kan-
dungan eksopolisakaridanya dengan metode fenol-
asam sulfat, dengan glukosa sebagai standar.

Pengujian Konsentrasi Eksopolisakrida (Dubois
et al., 1956)

Sebanyak 2 mL sampel ditambah dengan 0,5
mL fenol 5% dan dikocok. Setelah itu, ditambah
dengan 2,5 mL H,SO, pekat, dibiarkan selama 10
menit, dan kemudian ditempatkan pada penangas air
dengan suhu 30 °C selama 20 menit. Kadar eksopoli-
sakarida diukur dengan spektrofotometer pada pan-
jang gelombang maksimum 490 nm. Kurva standar
disiapkan dengan mengukur absorbans larutan
standar glukosa dengan konsentrasi 100-350 mg/L.

Pengujian Aktivitas Antimikroba (Norrel dan
Messley, 1997)

Aktivitas
menggunakan metode kertas cakram. Kertas cakram

antimikroba  diuji dengan
yang sudah direndam dengan larutan sampel ditem-
patkan di lapisan atas media nutrient agar (NA) pada
cawan petri yang sudah diinokulasi dengan mikrob
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uji, kemudian dimasukkan ke dalam ruang pendingin
pada suhu 5 °C selama 12 jam. Setelah itu, materi uji
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Zona
bening yang terbentuk menunjukkan aktivitas anti-
mikroba dan diukur diameternya. Dalam uji aktivitas
antimikroba ini digunakan kontrol positif, yaitu
kloramfenikol, dan kontrol negatif, yaitu aquades.

Pengujian Aktivitas Antioksidan (Handayani dan
Sulistyo, 2008)

Aktivitas antioksidan diuji dengan
menggunakan metode P-karotena/asam linoleat. Ke-
cepatanwaktu pemucatan warna jingga dari f-
karotena menunjukkan tinggi rendahnya aktivitas
antioksidan, semakin lama waktu yang diperlukan
untuk pemucatan, semakin baik mutu antioksidan
tersebut. Larutan B-karotena disiapkan dengan mela-
rutkan 2 mg B-karotena dalam 10 mL kloroform.
Dari larutan tersebut dipipet 1 mL ke dalam erlen-
meyer 100 mL, lalu divapkan sampai kering pada
suhu 40 °C. Selanjutnya ditambahkan berturut-turut
20 pL asam linoleat 50 mM, 184 pL Tween 80, dan
50 mL akuades. Kemudian campuran diaduk
menggunakan pengaduk magnet sampai terbentuk
emulsi. Dengan segera dipipet masing-masing 5 mL
emulsi tersebut ke dalam tabung yang berisi 1 mL
larutan sampel, kemudian diukur nilai absorbans
waktu ke-0 dan setiap selang 30 menit setelah inku-
basi pada 50°C, dibaca pada A 470 nm. Dalam uji

(a)

aktivitas antioksidan ini senyawa hidroksitoluena
berbutil (BHT) digunakan sebagai kontrol positif dan
akuades sebagai kontrol negatif. Nilai aktivitas anti-
oksidan dinyatakan sebagai persentase  sisa
pemucatan warna dari B-karotena.

HASIL
Pertumbuhan Miselium Jamur Tiram Putih
Kultur murni jamur tiram putihpada awalnya
ditumbuhkan pada media PDA. Miselium yang ter-
bentuk pada media tersebut seperti benang-benang
berwarna putih, tumbuh menyebar pada permukaan
media PDA (Gambar 1la). Pertumbuhan miselium
pada media cair MCM dengan berbagai sumber C
dan N menghasilkan kumpulan miselium berupa
pelet-pelet yang berukuran 0,5-2,0 cm berbentuk
bulat lonjong (Gambar 1b).

Pengaruh Sumber Karbon terhadap pertum-
buhan miselium dan produksi eksopolisakarida
Pertumbuhan miselium dari jamur tiram putih
pada media cair dengan berbagai macam sumber
karbon menunjukkan bahwa glukosa memberikan
hasil dengan bobot miselium kering yang paling ting-
gi yaitu 7,2 g/L tetapi produksi eksopolisakaridanya
rendah. Hasil produksi eksopolisakarida berkisar dari
86 sampai 208 mg/L. Sukrosa merupakan sumber
karbon yang baik dalam produksi eksopolisakarida
dan memberikan hasil eksopolisakarida yang paling

(b)

Gambar 1. Pertumbuhan miselium jamur tiram putih pada media PDA (a) dan pada media MCM (b)
(Growth of mycelium of white oyster mushroom on PDA medium (a) and MCM medium (b)).
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Gambar 3. Pengaruh sumber nitrogen pada produksi eksopolisakarida (3.a.) dan pertumbuhan miselium
(3.b.). Huruf yang berbeda pada setiap diagram batang menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada
setiap perlakuan (p < 0,05). (Effect of Carbon sources on the exopolysaccharide production (2.a.)
and growth of mycelium (2.b.)) Values followed by the different letter on bar diagram showed sig-

nificantly different at p<0.05)

tinggi, hampir 2,5 kali dibandingkan jika sumber
karbonnya glukosa. Sumber karbon pati dan laktosa
memberikan hasil lebih tinggi daripada glukosa
(Gambar 2).

Pengaruh Sumber Nitrogen terhadap pertum-

buhan miselium dan produksi eksopolisakarida
Dari berbagai sumber nitrogen yang

digunakan dalam penelitian ini, ekstrak khamir
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merupakan sumber nitrogen yang baik dalam per-
tumbuhan miselium dan produksi eksopolisakarida,
masing-masing kira-kira 100 mg/L eksopolisakarida
dan hampir 6 g/L bobot kering miselium. Ekstrak
khamir memberikan hasil dengan bobot miselium
kering dan produksi eksopolisakarida yang paling
besar di antara sumber nitrogen yang lain (Gambar
3).
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Gambar 4. Kadar eksopolisakarida (m) dan pH (e) media dari jamur tiram putih pada berbagai waktu inku-
basi. (Concentration of exopolysaccharide (m) and pH of medium (®) during incubation time)

Gambar 5. Zona hambat dari akuades (1), kloramfenikol (2), dan senyawa eksopolisakarida (3 dan 4)
terhadap mikroba uji E. coli (A), B. subtilis (B), dan S. cerevisiae (C). (Zone of inhibition test for
antimicrobial activity of exopolysaccharide, (A) E. coli, (B) B. subtilis, (C) S. cerevisiae, (1)
aquadest, (2) chloramphenicol, (3) excopolysaccharide)

Pengaruh Waktu Fermentasi

Produksi eksopolisakarida meningkat dari
awalpertumbuhan jamur tiram putih, hari ke-15
menunjukkan produksi eksopolisakarida paling be-
sar. Kenaikan produksi eksopolisakarida terjadi anta-
ra hari ke-10 dan hari ke-15, kemudian menurun
setelah hari ke-15.Nilai pH media selama waktu
inkubasi berkisar antara 6,5dan 8,0 (Gambar 4).

Pengujian Aktivitas Antimikroba

Hasil pengujian aktivitas antimikroba eksopo-
lisakarida terhadap mikroba uji ditandai dengan ter-
bentuknya suatu zona hambat di sekitar kertas
cakram. Zona hambat dari eksopolisakarida dengan
menggunakan mikroba uji B. subtilis ialah sebesar
13.5 mm dan kloramfenikol sebesar 32 mm, tetapi

untuk E. coli, zona hambat dari eksopolisakarida
hanya sebesar 12 mm. Sedangkan padamikroba uji S.
cerevisiae tidak terbentuk zona hambat (Gambar 5).

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Berdasarkan data yang diperoleh, pengujian
aktivitas antioksidan menunjukkan warna B-karotena
memucat. Pada eksopolisakarida selama waktu inku-
basi, sisa pemucatan warna B-karotenanya hampir
sama dengan senyawa BHT. Nilai sisa pemucatan
warna untuk eksopolisakarida dan BHT selalu
beriringan dari awal sampai akhir waktu inkubasi,
meskipun eksopolisakarida masih sedikit di bawah
BHT. Penurunan nilai sisa pemucatan warna selama
waktu inkubasi untuk eksopolisakarida dan BHT
selama waktu inkubasi tidak nyata, berbeda dengan
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Gambar 6. Uji aktivitas antioksidan senyawa eksopolisakarida dari jamur tiram putih yang di-
tumbuhkan dalam media dengan sumber C dan N yang terbaik, kontrol (¢) BHT (A) dan eksopo-
lisakarida (®). (The antioxidant activity test of exopolysaccharide (®) from white oyster mush-
room compare to aquadest (¢) and BHT (4)).

kontrol yang menunjukkan penurunan nilai sisa
pemucatan warna hampir setengahnya (Gambar 6).

PEMBAHASAN
Kondisi Optimum

Secara umum, faktor penentu pertumbuhan
jamur termasuk jamur tiram terbagi menjadi 2, yaitu
faktor nutrisi dan faktor lingkungan. Pada penelitian
ini, jamur tiram putihditumbuhkan pada media cair
MCM dengan menggunakan sumber karbon dan ni-
trogen yang berbeda-beda. Media MCM merupakan
media lengkap yang sangat cocok untuk pertum-
buhan jamur karena mengandung sumber karbon,
nitrogen, vitamin, dan mineral, termasuk untuk
memproduksi eksopolisakarida (Kim ef al., 2002).

Di antara sumber karbon yang digunakan da-
lam penelitian ini, sukrosa merupakan sumber kar-
bon yang paling baik dalam produksi eksopolisakari-
da dari jamur tiram putih. Diperkirakan bahwa jamur
tiram putih lebih mudah melakukan metabolisme
sukrosa dibandingkan dengan sumber karbon lain
yang diujikan dalam penelitian ini. Kemudahan da-
lam menggunakan sukrosa sebagai sumber karbon
ini memungkinkan untuk pertumbuhan dan pemben-
tukan biomassa sel dari jamur tiram putih sehingga
sel tersebut dapat mengekskresikan eksopolisakarida
secara optimum. Hasil yang sama telah dilaporkan
pada jamur Paecilomyces sinclairii (Kim et al.,
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2002). Akan tetapi, berbeda pada pertumbuhan jamur
Tremella fuciformis dan Lyophyllum decastes, glu-
kosa merupakan sumber karbon yang paling baik
(Cho et al., 2006; Pokhrel dan Ohga, 2007). Ber-
dasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa
produksi eksopolisakarida dari jamur dengan spesies
berbeda membutuhkan sumber karbon yang berbedea
pada media pertumbuhannya.

Nitrogen dapat tersedia sebagai amonia, ni-
trat, atau dalam komponen-komponen organik seper-
ti sebagai asam amino dan protein. Penghilangan
nitrogen pada media tanam sangat berpengaruh pada
pertumbuhan jamur. Dari berbagai sumber nitrogen
yang digunakan dalam penelitian ini, ekstrak khamir
merupakan sumber nitrogen yang paling baik. Hasil
yang sama juga telah dilaporkan pada jamur L. dec-
astes (Pokhrel dan Ohga, 2007). Akan tetapi, ber-
beda pada jamur P. sinclairii dan Phellinus linteus,
tepung jagung merupakan sumber nitrogen yang pal-
ing baik dalam pertumbuhan miselium dan produksi
eksopolisakarida (Kim et al., 2002; Hwang et al,
2003). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa per-
tumbuhan miselium dan produksi eksopolisakarida
dari jamur dengan spesies berbeda membutuhkan
sumber nitrogen pada media pertumbuhan yang ber-
beda pula. Sebagaimana telah dikemukakan terdahu-
lu,hal sama juga terjadi pada sumber karbon, yakni
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spesies yang berbeda membutuhkan sumber karbon
berbeda pula.

Penentuan waktu inkubasi optimum yang
tepat merupakan faktor terpenting untuk produksi
eksopolisakrida secara maksimum dari jamur pada
media cair (Pokhrel dan Ohga, 2007). Waktu inku-
basi optimum untuk produksi eksopolisakarida dari
jamur tiram putih pada penelitian ini jatuh pada hari
ke-15. Hasil yang sama telah dilaporkan pada jamur
P. linteus dan L.decastes (Hwang et al., 2003;
Pokhrel dan Ohga, 2007). Pada waktu inkubasi opti-
mum bagi jamur tiram putih ini, jamurmasuk dalam
fase stasioner, yaitu fase pertumbuhan jamur yang
ditandai dengan tidak ada kenaikan populasi karena
berangsur-angsur jamur mulai berhenti tumbuh dan
beralih ketingkat metabolisme yang lebih rendah
sehingga pada fase ini jamur menghasilkan pertum-
buhan miselium dan produksi senyawa metabolit
yang optimum (Pelczar dan Chan, 1986).

Beberapa jamur mengekskresikan eksopolisa-
karida di sekitar lingkungan pertumbuhannya.
Jumlah dan komposisi eksopolisakarida ini sangat
beragambergantung pada genus, spesies, dan galur
jamur tersebut. Dalam beberapa kasus bergantung
pula pada kondisi lingkungan pertumbuhan jamur itu
sendiri. Jamur sangat membutuhkan energi untuk
menghasilkan eksopolisakarida. Oleh karena itu,
adanya sumber karbon dan nitrogen di dalam media
tumbuh selain dapat berfungsi sebagai komponen
pembentukan sel, dapat pula berfungsi sebagai sum-
ber energi yang diperlukan untuk sintesis dan ekskre-
si eksopolisakarida. Hasil optimum yang diperoleh
dari penelitian ini (527 mg/L) masih lebih rendah
daripada hasil yang dilaporkan oleh Kim et al.
(2002), yaitu 865 mg/L. Hal ini karena galur yang
digunakan dalam penelitian ini berbeda.

Aktivitas Antimikroba

Zat antimikrobaa adalah zat yang dapat meng-
ganggu pertumbuhan atau metabolisme mikroba.
Berdasarkan aktivitasnya, zat antimikroba dibedakan
menjadi 2 jenis, yaitu yang memiliki aktivitas bak-
teriostatik atau menghambat prtumbuhan bakteri dan
yang memiliki aktivitas bakterisidal atau membunuh
bakteri.Aktivitas antimikroba ditandai dengan ter-
bentuknya suatu zona bening atau zona hambat di
sekitar kertas cakram. Zona hambat yang dihasilkan

dari eksopolisakarida jamur tiram putih lebih kecil
dibandingkan dengan kloramfenikol (kontrol positif),
yaituantibiotik yang sudah murni.

Zona hambat yang terbentuk berupa zona
hambat total (zona hambat di sekitar kertas cakram
benar-benar bersih) dan zona hambat parsial (zona
hambat di sekitar kertas cakram masih terdapat sedi-
kit mikroba uji yang tumbuh). Zona hambat pada B.
subtilis lebih jernih dibandingkan dengan E. coli,
sedangkan untuk S. cerevisiae (khamir) tidak ter-
bentuk zona hambat (Gambar 5).
dikarenakan sensitivitas bakteri terhadap senyawa
antimikroba berbeda.Struktur dinding sel B. subtilis
(Gram positif) lebih sederhana dibandingkan dengan
E. coli (Gram negatif) sehingga memudahkan ma-
suknya senyawa antimikroba (Dewi, 2010). Hasil ini

Perbedaan ini

menunjukkan bahwa eksopolisakarida dari jamur
tiram putih aktif sebagai senyawa antimikroba ter-
hadap B. subtilis dan E. coli, tetapi tidak untuk S.
cerevisiae. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh
Pushpa dan Purushothama (2010), yang melaporkan
ekstrak senyawa dari L.decastesaktif sebagai senya-
wa antimikroba terhadap B. subtilis dan E. coli.

Aktivitas Antioksidan

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
eksopolisakarida dari jamur tiram putih mempunyai
aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan eksopoli-
sakarida ini juga dibandingkandengan senyawa BHT
(antioksidan sintetik) yang dijadikan kontrol positif.
Meskipun nilai aktivitasnya lebih rendah daripada
BHT,sebagai senyawa alamiah eksopolisakarida
memiliki segi keamanan yang lebih baik terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan. Selain itu,
menurutpara peneliti, senyawa BHT bersifat karsino-
genik. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh Jose
dan Janardhanan (2000) bahwa ekstrak senyawa dari
P. florida juga mempunyai aktivitas antioksidan.

KESIMPULAN

Pertumbuhan miselium dan produksi eksopo-
lisakarida jamur tiram putih pada saat ditumbuhkan
pada media cair MCM memberikan hasil yang opti-
mum dengan menggunakan sumber karbon sukrosa
dan sumber nitrogen ekstrak khamir. Sukrosa
menghasilkan bobot kering miselium 5,5 g/L dan
eksopolisakarida 208 mg/L, sedangkan ekstrak kha-
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mirmenghasilkan bobot kering miselium 5,6 g/L dan
eksopolisakarida 100 mg/L. Waktu inkubasi yang
optimum untuk produksi eksopolisakarida ialah 15
hari dengan kadar eksopolisakarida 527mg/L. Ek-
sopolisakarida yang dihasilkan dari jamur tiram
putihmempunyaiaktivitas antimikroba terhadap B.
subtilis dan E. coli. Selain itu, senyawa eksopolisa-
karida juga mempunyai aktivitas antioksidan yang
mendekati BHT.
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